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UPAYA PENCAPAIAN STANDAR KOMPETENSI BAGI MAHASISWA YANG
MENGIKUTI PRAKTEK INSTALASI LISTRIK MELALUI PENERAPAN
STANDAR LATIH KOMPETENST: SUATU WACANA
Sukir *
Dosen PT Elektro FT, LINY
ABSTMK
Pada pelaksarwan perkuliahan Prahek Instalasi Listrik Program Studi PT Elehro FT UNT, baik
pada saal tahun peilama peneraryn Kurikulum Berbosis Kompetensi yahti tahun akademik 2003/2004
mailpun tahun ke dua 1nitu 2001/2005, hasih mengalami kesaliton datam meninglatkan kompetensi
inslolasi listrik bagt mahasisw'anya, apalagi pembelajarart yang mengarah ke penguasaan stqndar
kompetensi di industri, soma sekoli belum terloksaru. (lntuk dapat mnguosat siandor kompetensi di
industri bagl rnahasiswa, diperfukan upaya untuk mencapainya, yang salah sqtu contoh iirtororyo
adalah seperti yang dilahtkan oleh PUSDIKIAT Energi dan Ketenagaiistrilan Departemen Energi dan
Sumber daya Mineral serta IJDIKI.AT PT PLN, bahwa untuk mitatih rumber'daya mamtsia agar
menguaui slandar kompetensi don memiliki sertifilmt kompetensi adalah dengan melafulan pelatihan
berbasis kompetensi yang dijabarkarr dalam benuk Standar tatih Konpeteisi (SLK). permasalahanyfiV muncul xlah mtu diatararqn adalah bagaimanakah upya pencapa.ian standar komperensi bagi
nahasilwa yatrg mengikuti Praktek Instalasi Listrik melolui penerctpan Standar latih Komfeurai ? -
Uttuk me4ia*ab permasalahan lersebut malea perlu dilakut<an trajian tentary kompiterrsi, standar
kompetensi dsn slqndsr lalih kompelensi. Disamping itu perlu dikaji puta tentangTebe*po upnyo yong(iperltkan untuk penerapatt standar latih konpeterii hagi iit *tt*o gtin meicopai standor
kompetensi pada mata kuliah Prohek h$talasi Listrik.
Dolam rangka menmpai standar kompetensi bagi mahasigwa yang mengihrti Prahek Insralasi
Lislrik melalui penerapan Standar latuh Kompetensi, maka perfu dilahtkon beberapa upayq, antara lain(l) nengadala n workshop yang melibatkqn tim dosen pengompu mota kulioh Piahek instalasi Listrik
dori PT Elektro FT Wy, tenqga ahli otau tenaga p"igojo, ctori UDIKLAT PT PLN don AKLI DIy,
dengan kegiatan memvqlidasi kompelensi Prahek Instalasi Listrik, menentuksn slandqr kompetensi dan
stqndqr latih kompeterrsi, menlrusurt mddul dan materi uji kompetensi dan menyiaplan alai dan bahan
yang diperlulcan dolam penerqryn standar latih kompetensi serta (2) Melakukai penelitian tindakan
kelas dengan menerapkan slandar latih kompetettsi pado pembelajaran Praktek Instaiasi Listrik.
K$la kunci : stsndar kompetensi, Praktek Instalosi Listrik dan standar latih kompetensi.
I. PENDAHULUAI\
Kurikulum 2002 Program Studi Teknik Elektro D3 Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta
pada Tahun
yang merupakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), dimulai penerapannya
Akademik 200312004. Kurikulum berbasis komperensi adalah kurikulum yang
proses penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran didasarkfi pada kompetensi yang
berkembang di dunia kerja. Dengan demikian diharapkan penerapan kurikulum berbasis
kompetensi ini, lulusan Program Studi Teknik Elekrro D3 memiliki kompetensi sesuai dengan
persyaratan yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Sugiyono, 2004')
KurikuJum 2002 Progran Studi Teknik Elekro D3 tersusun atas dua bagian yaitu mata
kuliah bersama (Comrnon-ground) yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa pada semester
I sampai IV dan mata kuliah konsentrasi yang ditempuh oleh masing-masing matrasiswa sesuai
dengan minat konsentrasi yang dipilihnya yaitu konsentrasi Kendali lndustri dan Lisfiik
Indusfti, mata kuliah konsentrasi diberikan pada semester y (FT,2002).
Salah satu mata kuliah diantara kelompok mata kuliatr bersama (Common-fround) adalatr
Praktek Instalasi Listrik. Mata Kuliah ini bersifat praktek dengan bobot 2 sks, yang diberikan
pada semester III. Meskipun bukan merupakan prasyarat, mata kuliah ini sebaiknyu aia.rmrg
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ole,h mata kuliah s€,mester I antara lain Gambar Teknilq Ilrnu Bahan, Dasar Listrik dan Dasar
Komputer serta mata kuliah semester II seperti Rangkaian !-istrik , Instalasi Listrik danp_"ffigrr"* Komputer. Disamping itu mata kuliah ini akan saling mendukung dan bersinergi
denga;mata kuliah lain di s"-ist.i III antara lain mata kuliah Mesin Listrilq Dasar sistem
XenOai dan Sistem Telekomunikasi-
Secara garis besar kompetensi yang diberikan pad{ mata kuliah Praktek Instalasi Lisfrik
31frfralain instalasi penerangan, tinaga listrik, penangf,al petr, tata suara (sound system)'
U.potu'j-ingan komputer, -Closed Circuit TV System, fire alan_n systet dim security alarm
qyrf"r" tt El-ektro FT UNY, 2OOZ). Cakupan-kompetensi {$8 luas, padat dan memerlukan
Out111g* pengu:lsuum kompetensi dari mata kuliah yang lain seperti tersebut diatas, harus
di*"asai mahasiswa dalam 16 kali tatap muka perkuliahan
pada pelaksanaan perkuliahan P4ktek Instalasi Listrih baik pada saat tahun pertama
p"ue*apan Kurikulum Berbasis Kompetensi yakni tahun akademi* 200312004 maupun tahun ke
Aua yaito ZOO4/2005, masih rn*gau-i kesulitan dalam meningkatkan kompetensi instalasi
fisnil UaSi mahasiswa Umumnya proses pembelajaran hanya dapat melaksanakan job praktek
insalasi [srik yang sederh*u."roui dengan garis besar mata.kuliatL ssdangkan pembelajaran
yang lebih tuas, tomptek dan komprehensif jarang terlaksan4 apatagi pembe$aran rlelgagh
[r i*gu6*o standar kompetensi di industri, sama sekali be-lum terlaksana. Permasalahan ini
srxrakin t€rasa ketika kenyataan terjadi dalam perkuliahan, bahwa pengalaman dan ketrampilan
awal yang dimiliki setiap mahasiswa berbeda-beda dan cenderung T"ryiryl, -OroRgrsi junrlah
maUasis*-a dan peralatan yang ada belum ideal, akibatnya job praktek dilaksanakan secara
kelompok sehingga pelaksanaai pembelajaran bebasis kompetensi sulit diterapkan. Disamping
itu petatsanaan-praktek y*g h*yu diampu ole!. s99ranq. dosen dal:iln satu kelas untuk
rrengajarkan keseluruhan 
-kompetensi 
terasa berat, hal ini disebabkan karena penguasaannya
tefta-dap kompetensi instalasi yang dimiliki dosen berbeda-beda. Ada dosen yang memang
;**;ri kompetensi instaiasi penerangan, tenaga dan pengaman petir tetapi belum
-*g"u*i kompeiensi insalasi jaringan komputer, CCTV dan komunikasi atau sebaliknya. Hal
hin lang t"-prt adalah belum-:roan-ya modul praktek yang memadai serta perlu ditingkatkan
tuantitas dan kualitas bahan dan alat praktek.
Disisi lain sebagian besar industri sangat membutuhkan tenaga kerja yang mempunyai
korrpetensi instalasi listik yang sesuai dengan standar kompetensi. Lebih-lebih saat ini di
industri ketenagalistrikan, baik p-ua, t.lo-pok usaha penyediaan tenaga listrik (Core Business)
mauprm usaha penunjang tenaga listrik (Ntn-Core Business) sedang gencar dirintis_sertifrkasi
kompetensi bagi sumbi daya manusia yang terlibat didalamnya agar memenuhi standar
kompetensi di industri. Sebagai contoh yang dilakukan oleh Pusat Pendidikan dan Latihan
pUSDIKLAT) Energi dan K--etenagalistrikan Departemen Energi dan Sumber daya Mineral
serra Unit pendidikL dan Latihan (UDIKLAT) PT PLN untuk melatih sumber daya
manusianya agar menguasai standar kompetensi dan memiliki sertifrkat kompetensi adalah
dengan mAamkn petotitr* berbasis kompetensi yang dijabarkan dalam bentuk Standar Latih
foipetensi (SLK), berdasar pada Standai Kompetensi (SKP) dan didukung oleh modul serta
materi uji kompetensi (Zardra Permana Zery2004).
permasalahan yangdihadapi pada pelaksanaan mata kuliah Pralcek Instalasi Listrik seperti
tersebut di atas p"*"-Ai atasi, jika tidak segera di atasi maka penguasaan mahasiswa terhadap
standar kompetensi instalasi tatrik sulit tercapai , yalg pada gilirannya akan berdampak pada
kesulitan dal-arn persaingan mencari pekerjaan. Salah satu upaya untuk mengarasi permasalahan
tersebut adalah dengarimencoba untuk melakukan pemtelajaran berbasis kompetensi yang
dijabarkan dalam tentut Standar Latih Kompetensi, berdasarkan pada Standar Kompete'nsi dan
ditualang dengan modul serta materi uji kompetensi. Permasalahan tersebut dapat dirumuskan
tagair.ra"agfr upaya pencapaian stand; kompetensi bagi mahasiswa yang mengikuti Praktek
Instalasi Listrik melalui penerapan Standar Latih Kompetensi ?
$
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2. PEMBAIIASAN
Kurikulum dan Pcndidikan Berbasis Kompetensi
Menurut Hall dan Jones (1976), kompetensi merupakan suatu pertanyaan yang
menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yarg 'merupat an
ffaaduan antara pengetahuan dan kemampuan atau kompetensi atau ketranlpifin yang dapatdiamati dan diukur. Terkait dengan penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diIndonesi4 diharapkan dengan penerapan KBK ini dapat menghasilkan lulusan yang mampuberkompetisi padatingkar global (Abdul Gafur dkh 20bl).
Selanjutny4 dijelaskan bahwa implementasi pendidikan berdasarkan KBK adalah
pengembangan silabus dan sistem pengujian berbasis kemampuan dasar. Kemampuan dasar{uluh hasil penjabaran dari standar kompetensi, yaitu kemampuan minimal yang harusdimiliki oleh siswa dalam mernpelajari suatu bjdang itoA tertentu. Dengan dernikia; acuan
yang digunakan untuk mengembangkan silabus dan sistem pengujian adalal kemampuan dasar.
Berdasarkan uraian di atas, suatu kurikulum dinarnakan sebagai Kurikulum Berbasis
Kompetensi apabila kurikulum dengan segala perangkatnya memiliki target atau tujuan agar
siswanya mempunyai profil yang dapat menggambarkan penampilai dan kemampuan
tertenfu secara bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan atau wawasan dengan
kemampuan yang dapatdiarnati dan diukur taraf pencapaiarurya.
HaIl Gene E. dan Howard L Jones (1976) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
kompetensi mernpunyai karakteristik antaralain (a) belajar modul, (b) pusat ,u-Lo belajar, (c)
tern teaching, (d) pe,ngalaman lapangan, (e) sfrategi personalisasi a--tO fasilitas komunikasi.
Selanjutnya C. Rudy Prihantoro QOO4), 
-erg"-ukaka, bahwa berfirngsrnya model pendidikan
berbasis kompete,nsi akan menjadi fondasi yang kokoh dalam mengimplerrentasikan pe,ndidikur
yang mendasarkn pada kurikulum berbasis kompetensi. f.angtahiangtatr yang mewarnaipendidikan bobasis kompetensi tersebut perlu dikembangkan dJngan- minggunakan
instrumen/pedoman, metoda/strategi dan pelaksanalpenanggtngiawab yanglepat. penentuan hal
tersebut harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
a. Realistiq bahwa pererrcanaan memungkinkan untuk dilaksanakan secara efektif, efisien,
ekonomis dan mudah.
b- Dinamis, hal ini harus menjadi kekhasan dari seluruh unsur yang terlibar baik sumber
daya manusia, saran4 prasarana dan kelembagaarnya.
c- Futuristis, yaitu bahwa yang mendasari aspek persiapan, proses, eval,asi dan umpanbalit kesemuatrya seyogyanya adalah untuk masa depan yang lebih baik, dengan
berbagai tindakan perbaikan, perubatraq perkembangan atau loncatan-loncatan yang
inovatif.
Berdasar pada data yang dimaksudkan bahwa yang diperbaiki , diubah dan dikembangkan
harus memiliki dasar-dasar yang kuat pada kenyataan yangdapat dipertanggturgfawabkan secara
akurat.
Kejelasan hasil, yaitu dengan implementasi pendidikan berbasis kompetensi memberi arti
terhadap kejelasan hasil yang menjadi sasaran dari keseluruhan proses yang aihtsanat<an.
Berevaluasi, Yang dimaksudkan adalah bahwa yang dilakukan bukan merupakan harga mati
yang tidak mernungkinkan untuk dilakukan peninjaua4 pernantauan atau perbaikan, tetapi harus
dapat dilakukan evaluasi atau penilaian.
Berorientasi pada mahasisw4 artinya bahwa seluruh kegiatan implementasi pendidikan
berbasis kompetensi adalah pelayanan kepada mahasiswa.
Standar Krmpefensi dan Standar Latih Kompetensi (SIJQ
Menurut ZendraPermana Zen(2004) pengembangan program Pendidikan dan Latihan
berbasis kompetensi dapat ditunjukkan seperti pada gambar I b-erikut ini.
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STANDAR KOMPETENSI
STANDAR LATIH KOMPETENSI
BAHAN AJAR DAN MODUL
MATERI UJI KOMPETENST
AKREDITASI DA].{ SERTIFIKASI
Gambar 1. Pengembangan Program Diklat Berbasis kompetensi
Standart kompete,nsi adalah pemyatiun tentang keterampilan dan pengetahuan serta sikap
yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mengerjakan suatu peke{aan atau tugas dengan unjuk
ioju V*g dipersyaratkan. Tujuan standardisasi kompetensi tenaga teknik listrik adalah (1)
"r"ir*i:*g usaha kaeiragalistrikan dalarn mewujudkan 
penyediaan tenaga listrik yang andaf
aman dan- akrab lingkungai, (2) mewujudkan peningkatan kompetensi tenaga teknik dan (3)
mewujudkan tertib penyeien ggS.naan pada usatra k*enagalistrikan (Pahata LinEB4 2A0$. Pada
saat ini kpnpetensi-tompetensi yang ada pada bidang ketenagalistrikan yang mencakup
instalasi pe,"*r*t- tenagatistrih distribusi, transmisi dan pembangkitan yang masing-masing
bidang dirinci lagi dalam hal perencanaan, konsruksi, operasi dan pemeliharaan serta inspeksi,
belgm r"-u*yi ditetapkan sebagai standar kompetensi sehingga masih cukup banyak
kompetensi yang masih dalarn taraf rancangan standar kompetensi atau bahkan masih ada
kompetensi y*g U"to* dibuat rancangan standfr kompetensinya Hal demikian te4adai karena
pror"r standarisasi kompetensi memang membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus








2. Struktur Standar Ko
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Standar Iatih kompetensi adalah rumusan suatu silabi p€ndidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuanyang dilandasi oleh pe,ngetahuan, ketrampilan dan didukung sikap
serta penerapannya di tempat kerja yang mengircu pada unjuk ke{a yang dipersyaratkan
(Kepmen ESDM Nomor I094W30R0{MEM/2003). Manfaat standar latih kompetensi antara
lain:
Bagi institusi pendidikan :
t. Memberikar informasi pe,nyusunan silabus pendidikan berbasis kompetensi.
2. Sebagai acuan dalam mernbuat modul bahan ajar pendidikan berbasis kompetensi.
3. Sebagai acuao dalm me,mbuat modul bahan ajar dalam rangka penyegaftrn atau
pemeliharaan sertifikat kompetensi.
Bagi dunia usahaatauindusri dan pengguna tenagakerja :
l. Sebagai acuan dalam melakukaganalisakebutuhan pelatihan.
2. Menbantu dalarn mernelihara kompetensi te,naga kerja.
3. Promosi jabatan.
4. Unruk persiapm mengikuti uji kompetensi dalam rangka pra uji kompetensi.
r\dapun struktur standar latih kompetensi seperti ditunjul*an pada gambar 3 berikut ini. Pada







Gambar 3- Struktur Standar Latih Kompetensi
Level kompetensi adalah pengelompokan unit-unit kompetensi berdasarkan pada tingkat
kesukaran atau kompleksitas serta tingkat pe(syaratan yang harus dipenuhi. Pada level I peserta
didik dilatih agar mulmpu melaksanakan tugas atau pekerjaan yang bersifat rutin berdasarkan
pada pernahaman prosedur atau instruksi kerja di bawah pengawasan langsung. Pada level 2
peserta didik dilatih agar mampu melaks4gakan tugas atau pekerjaan yang bersifat rutin
berdasarkan pada penerapan prosedur atau instruksi dan melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang menuntut adanya kemarnpuan penanggulangan masalah serta kernampuan mengajukan
gagasan kepada atasan. Sedangkan pada level 3 peserta didik dilatih agar mampu melaksanakan
STANDAR LATIH KOMPETENSI
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tugas atau peket'aan yang bersifat rutin berdasarkan pada penerapan prosedur atau instruksi dan
melaksanakan trrgas dan pekerjaan yang menuntut adanya ke,mampuan analisa masalalu
pemecahan masalah, mengajukan gagasan kepada atasan serta memberikan bimbingan dan
supervisi kepada bawaharurya (Roni Kadir, 2004).
Ilasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Edi Supriyadi (2004) tentang Pengernbangan Penilaian
Kompete,nsi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan menunjukkan b-ahwa: (a) Untuk menilai
p€nguasaan kompaensi, siswa harus menampilkan kemahirannya dalam b€ntuk perbuatan yang
terkait dengan kompetensi tersebut, sehingga tes perbuatan merupakan alat ukur yang sesuai
untuk mengetaltui tingkat kompetensi seseorang, (b) Penilaian kompetensi yang dilakukan
melalui tes perbuatan terdiri atas peranglat materi soal teg pedoman umum tes kompetensi bagi
peuyelenggara dan pedoman penilaian #au pensekoran.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Kustono dan Toto Sukisno (2004) tentang peningkatan
kompetensi mahasiswa PT Elekfto FT UNY padamaa kuliah Analisis Sistem Tenaga Listrik
melalui pembelajaran berbasis pemecahan masalah di lapangan, menunjul;kan bahwa
kompetensi mahasiswa pada mata kuliah tersebut prosentasenya pencapaiannya meningkat jika
dibmdingkan dengan perkuliahan tahun akademik sebelumnya yang belum dilakukan penelitian
tindakan.
Demikian halnya pada peneltian Upaya Pengembangan Modul Kompetensi Dalarn
Perrbelajaran Perencanaan lnstalasi Listrik yang dilakukan oleh Imam Mustholiq dan Basrowi
(2004), menunjukkan bahwa pernbelajaran yang menggunakan modul kompetensi pada mata
kuliah Perencanaan Instalasi Listrik dapx meningkatkan kompetensi dan kemampuan
profesional mahaSiswa
Upaya yang diperlukan dalam pencapaian standar kompetensi.
Tenaga ke{a yang memiliki standar kompetensi di industri sangat dibutuhkan oleh pihak
indusri atau untuk kepentingan wira usaha. Untuk meraih standar kompetensi bagi mahasiswa
sebagai calon tenagnkqjc maka diperlukan proses pembelajaran dengan menerapkan standar
latih kompetensi. Standar latih kompetensi bidang instalasi listrik merupakan rumusan silabi
pelatihan dan pembelajaran dibidang instalasi listrik untuk meiringkatkan kemampuan yang
dilandasi oleh pengetahuan, ketrampilan dan didukung sikap serta penerapannya di lapangan
kerja yang mengacu pada unjuk ke{a yang dipersyaratkan. Standar latih kompetensi diturunkan
dari standar kompetensi dan dalam penerapannya perlu didukung oleh modul, materi uji
kompetensi dan alat serta batran praktek yang sesuai dengan kebutuhan. Adapun upaya yang
perlu dilalo*an dalam pencapaian standar kompetensi bagi matrasiswa diantaranya adalah
sebagai berikut:
Mengadakan workshop yang melibatkan tim dosen pengampu mata kuliah Praktek Instalasi
Listik dari PT Elektro FT LINY, tenaga ahli atau tenagapengajar dari UDIKLAT PT PLN dan
AKLI DIY, dengan kegiatan antara lain :
l). Memvalidasi kompetensi mata kuliah Praktek lnstalasi Listrik sehingga diperoleh
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri.
2). Menentukan standa kompetensi dan standar latih kompetensi untuk kompetensi yang telah
terbakukan dari industri atau telah diaplikasikan di UDIKLAT PT PLN, sedangkan kompetensi
yang belum terbakukan perlu dibuat rancangan standar kompetensi dan standar latih kompetensi
sesuai dengan rylikasi kompete,nsi di lapangan atau industri.
3). Menyusun modul dan materi uji kompetensi Praktek Instalasi Listrik berdasarkan pada
standar latih kompetensi.
4). Menyusun dan me,ngupayakan pengadaan alat,bahan dan fasilitas pendukung lainnya untuk
pdaksanaan Praktek Instalasi Listrik berdasarkan pada standar latih kompetensi, modul dalt
matfft uji kompetensi.
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Menerapkan standar latih kompetensi pada pembelajaran Praktek Instalasi Listrik dengan
pengajar pes€rta seperti tersebut di atas secara team teaching. Oleh kare,na standar
latih kompetensi belum pernah diaplikasikan di program studi Pendidikan Teknik Elekho FT
Lrl\ry, maka perlu diooba dengan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Terdapat beberapa model penelitian tindakan yang salah satu diantaranya model John Elliott.
Prosedur pe,nelitian tindakan kelas model John Elliot terdiri dari tiga siklus atau lebih. Tiap
siklus dilakukan perubahan sesuai dengan maksud pe,nelitian yang ingin dicapai. Untuk dapat
raelihat kel'emahan nsh65issrs dalam penguasaan kompetensi pada suatu proses belajar
mengajar dilaln*an &s diagnosis yang berfirngsi sebagai evaluasi awal (initial evaluation).
Selanjutny4 observasi awal dilakukan untuk mengetahui tindakan yang tepat untuk
meminimalkan kelemahan-kelemahan tersebut Kedua tindakan ini, evaluasi dan observasi awal,
digunakan sebagai refleksi menetapkaqrtindakan untuk meminimalkan kelemahan mahasiswa
Disamping itu perlu dibuat pula perencanaan pembelajaran praktel lembar observasi dan
membuat alat bantu mengajar.
Sarana dan Peralatanyang perlu dipersiapkan
Secara garis besar sinana dan peralatan yang digunakarL jumlah dan kualitasnya
diupayakan meuradai dengan rincian antara lain :
Seperangkat perdam instalasi lengkap mtara lain : obeng plus dan obeng min, tes pen, tang
poton& tang pengupas kabel, tang pembuat mata itik, palu, g€rgaji besi, pisarl kunci pas, betel,
cetok dan sebagainya Bahan praktek antara lain : kabel berbagaijenis , ukuran dan penggunaan,
pipa pvg saklar, stop kontd fiting l-p,t paku sekrup, rose! saklar magnit, timer, kotak
hubung bagi, elekroda tamh penangkal petir, motor listrih unit praktek PLC, unit praktek
instalasi alann, telepon, komputer, sound syst€m dan sebagainya. Alat ukur antara lain :
rnultimeter, voltneter, amperemeter, frekuensimeter dan megger.
IVlanfaat yang dapat diperoleh
Dengan tervalidasinya kompetensi yang sesuai de'ngan kebutuhan industri p damaf,a kuliah
praktek lnstalasi Listrik dari pihak PUSDIKLAT Energr dan Ketenagalistrikan Departemen
ESDM arau UDIKLAT PT PLN serta AKLI atau pihak industri, maka akan diperoleh acrurn
pembelajaran kompeteosi yang tidak salah arah. De,ngan demikian mahasiswa akan me,mperoleh
pembelajaan kompetemi yang sesuai dengan keburuhan industri.
Dengan penerapan Sandar Latih Kompetensi pada perkuliahan Praktek Instalasi Listrik yang
diadopsi dari pelatihan berbasis kompetensi di UDIKLAT PT PLN dan PUSDIKLAT Energr
dan Kelistrikan Departemen ESDIVI, maka akan tercipta kondisi proses belajar mengajar yang
baik yang akan menumbuhkan semangat dan motivasi mahasiswa untuk belajar den berprestasi
dengan nuansa seperti di industri atau PUSDIKLAT , sehingga dapat diharapkan adanya
peningkatan kompete,rsi mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi di indusri. Hal
demikian pada gilirannya disamping akan dapat meningkatkan Indek Prestasi mahasiswa juga
memperbesar peluang dalam persaingan kesempatan kerja setelah matrasiswa lulus nantinya.
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3. PEI\ruTUP
Untuk mencapai standar kompetensi bagi mahasiswa yang mengikuti Praktek Instalasi
Lisrik melalui penerapan Standar latuh Kompetensi maka perlu dilakukan beberapa upay4
antara lain :
l. Mengadakan workshop yang melibatkan tim dosen pengampu mata kuliah Praktek
Instalasi Listik dari PT Elekfro F-f UNY, teiraga alrli atau tenaga pengajar dari
UDIKTAT PT PLN dan AKLI DIY, dengan kegiatan memvalidasi kompetensi Praktek
Instalasi Listrih menentukan standar kompeter.rsi dan standar latih kompetensi, menyusun
modul dan materi uji kompetensi dan menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
penerapan standar latih kompetensi.
2. Melakukan penelitian tindakan kElas dengan me,nerapkan standar latih kompetensi pada
pembelajaran Praktek Instalasi Listrik
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